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Abstrak 

PT Humolco LNG Indonesia merupakan salah satu perusahaan pelayaran armada transportasi  yang 

bergerak di bidang pengelolaan kapal (ship management), yang mengatur keperluan suku cadang 

kapal beserta pelaporannya. Sistem pelaporan suku cadang masih dilakukan secara manual sehingga 

perusahaan kesulitan dalam mengontrol persediaan suku cadang. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk  menentukan model inventarisasi dan pengadaan suku cadang yang tepat untyk 

diterapkan di PT Humolco LNG Indonesia. Penelitian dilakukan menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan melakukan perhitungan analisis koefisien korelasi. Data didapatkan dari 

inventory list spare part kapal di PT Humolco LNG Indonesia. Penggunaan sistem inventory control 

berbasis website lebih efektif dalam mengatasi kesulitan yang sedang dihadapi perusahaan. Sistem 

ini dapat diakses dimana saja dan kapan saja oleh karyawan kantor dan awak kapal sehingga 

memudahkan untuk mengontrol keadaan suku cadang kapal. 
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1. PENDAHULUAN 

Sistem transportasi laut di era pembangunan 

ini berkembang dengan pesat, seperti di negara-

negara berkembang dan membutuhkan armada 

transportasi. PT Humolco LNG Indonesia 

merupakan salah satu perusahaan pelayaran 

armada transportasi  yang bergerak di bidang 

pengelolaan kapal (ship management). kegiatan 

pengelolaan kapal di bidang teknis kapal meliputi 

perawatan, persiapaan docking, penyediaan suku 

cadang, perbekalan, pengawakan, asuransi, dan 

sertifikasi kelaiklautan kapal. Penyelenggaraan 

kegiatan penyediaan suku cadang kapal dilakukan 

untuk memastikan ketersediaan suku cadang yang 

diperlukan untuk kapal-kapal yang dikelola sesuai 

dengan spesifikasi dan kebutuhan.  

PT Humolco LNG Indonesia memiliki sistem 

pelaporan suku cadang kapal yang masih 

dilakukan secara manual, dilaporkan dalam waktu 

satu tahun sekali. Hal ini membuat perusahaan 

kesulitan untuk mengontrol persediaan suku 

cadang kapal. Pengontrolan persediaan suku 

cadang penting dilakukan agar perusahaan dapat 

memastikan kebutuhan suku cadang di atas kapal 

dapat terpenuhi dengan baik. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan menentukan model 

inventarisasi dan pengadaan suku cadang kapal 

milik PT Humolco LNG Indonesia untuk 

menggantikan sistem terdahulu yang masih 

manual.  

 

2. METODE  

Metode yang digunakan untuk membahas 

mengenai hubungan inventarisasi suku cadang 

kapal terhadap pemenuhan kebutuhan suku 

cadang di atas kapal milik PT Humolco LNG 

Indonesia, yaitu menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan perhitungan korelasi. 

Populasi dalam penilitian ini yaitu semua kapal 

yang dimiliki oleh PT Humolco LNG Indonesia 

yang berjumlah 4 buah, yaitu EKAPUTRA 1, 

TRIPUTRA, SURYA AKI dan LNG 

AQUARIUS. Penelitian dilakukan pada sampel 

dari populasi yaitu laporan inventaris suku cadang 

kapal setiap bulan dalam satu periode tahun 2017. 

Proses pengolahan data dengan memecah 

menjadi beberapa bagian pokok yang selanjutnya 

dipakai untuk menguji hipotesis disebut proses 

analisis data sehingga data menjadi lebih 

sederhana dan mudah dibaca serta mudah di 

interpretasikan. Data dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis statistik yaitu 

sebagai berikut : 

2.1. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk 

mencari hubungan dan membuktikan hipotesis 

hubungan dua variabel bila data kedua variabel 
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berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari 

dua variabel atau lebih tersebut adalah sama.  

Rumus koefisien korelasi : 

 

                                𝑛 ∑ 𝑋𝑌 −  ∑ 𝑋.∑ 𝑌 

  √𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 . √𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2 

Keterangan : 

r   = besarnya hubungan antara variabel X dan Y 

n  = banyaknya data 

X = inventarisasi suku cadang kapal 

Y = pemenuhan kebutuhan suku cadang kapal 

 

Penafsiran akan besarnya koefisien korelasi yang 

umum digunakan adalah : 

0,00 – 0,19  = hubungan sangat rendah 

0,20 – 0,39 = hubungan rendah  

0,40 – 0,59 = hubungan cukup kuat 

0,60 – 0,79 = hubungan kuat  

0,80 – 1,00 = hubungan sangat kuat 

 

2.2. Uji Validitas 

Instrumen dikatakan valid berarti 

menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk 

mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. 

Dengan demikian, instrumen yang valid 

merupakan instrumen yang benar-benar tepat 

untuk mengukur apa yang hendak di ukur. 

 

2.3. Uji Hipotesis 

Analisis uji hipotesis bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh hipotesis penelitian 

yang telah disusun yang semula dapat diterima 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

Uji “t” untuk sampel kurang dari 30 dan 

menetapkan tingkat signifikan (misal: 1%, 5%, 

10% ) persamaannya adalah :   

to  =  thitung 

to  =      𝑟√𝑛 − 2 

           √1 − (𝑟2) 

Keterangan : 

r  =  koefisien korelasi 

n =  jumlah sampel 

Dengan ketentuan : 

Jika t hitung < t table, maka Ho = diterima dan 

Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yang 

signifikan antara X dan Y.  (Ho : ρ = 0) 

Jika t hitung > t table, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya ada hubungan signifikan antara 

X dan Y. (Ha : ρ ≠ 0) 

ρ = nilai korelasi dalam formulasi yang 

dihipotesiskan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT Humolco LNG Indonesia memiliki visi 

yaitu menjadi perusahaan pengangkut LNG 

pertama dan terpercaya dalam lingkup nasional 

dan internasional. Demi mempertahankan 

eksistensinya, PT Humolco LNG Indonesia harus 

memberikan pelayanan pengoperasian kapal yang 

berkualitas. Pelayanan pengoperasian dikatakan 

berkualitas apabila kapal dapat beroperasi dengan 

baik. Salah satu faktor pendukung kapal dapat 

beroperasi dengan baik adalah terpenuhinya 

kebutuhan suku cadang di atas kapal. 
 

3.1. Inventarisasi Suku Cadang Kapal (X) 

Suku cadang (spare part) kapal merupakan 

hal yang perlu diperhatikan oleh pemilik kapal 

dan awak kapal, baik dari segi jumlah, letak 

penyimpanan suku cadang maupun kondisi suku 

cadang. Untuk memudahkan pengontrolan suku 

cadang, maka dibuatlah daftar inventaris.  

Daftar inventaris suku cadang (inventory list) 

kapal di PT Humolco LNG Indonesia dilaporkan 

oleh nahkoda / master masing-masing kapal. 

Master harus melaporkan kondisi dan persediaan 

suku cadang di atas kapal setiap tahun dalam 

laporan inventory list. Inventory list ini harus 

dikalkulasikan mulai dari 1 Januari sampai 31 

Desember, diserahkan sebelum 31 Januari di 

tahun berikutnya. Inventory list berisi nomor 

koding suku cadang, deskripsi suku cadang kapal, 

letak penyimpanan suku cadang, jumlah suku 

cadang di atas kapal sebelum dipakai (initial 

ROB), jumlah pemakaian suku cadang 

(consumption), jumlah suku cadang yang diterima 

kapal (supplied), dan jumlah suku cadang di atas 

kapal setelah dipakai (final ROB). 

ROB (Remain On Board) adalah jumlah 

persediaan suku cadang di atas kapal. Inventory 

list yang sudah diperiksa dan diperbarui datanya 

oleh Third Officer kemudian dilaporkan kepada 

Kepala Kamar Mesin (Chief Engineer). Chief 

Engineer akan melaporkan inventory list kepada 

Master untuk ditandatangani. Setelah Master 

menandatangani inventory list, Master 

melaporkan ke perusahaan. Yang bertanggung 

jawab menerima laporan ini adalah Departemen 

Teknik. 

Berikut merupakan data inventaris suku 

cadang kapal milik PT Humolco LNG Indonesia 

pada periode tahun 2017 : 
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Tabel 1. Data inventaris suku cadang kapal 

Month Name of vessel 

Amount 

of final 

ROB 

Grand 

total 

JA
N

U
A

R
I 

EKAPUTRA 1 1 

176 

TRIPUTRA 137 

LNG 

AQUARIUS 
16 

SURYA AKI 22 

F
E

B
R

U
A

R
I 

EKAPUTRA 1 0 

175 

TRIPUTRA 140 

LNG 

AQUARIUS 
13 

SURYA AKI 22 

    

M
A

R
E

T
 

EKAPUTRA 1 1 

177 

TRIPUTRA 137 

LNG 

AQUARIUS 
14 

SURYA AKI 25 

A
P

R
IL

 

EKAPUTRA 1 1 

176 

TRIPUTRA 137 

LNG 

AQUARIUS 
16 

SURYA AKI 22 

M
E

I 

EKAPUTRA 1 1 

176 

TRIPUTRA 137 

LNG 

AQUARIUS 
16 

SURYA AKI 22 

JU
N

I 

EKAPUTRA 1 1 

176 

TRIPUTRA 141 

LNG 

AQUARIUS 
14 

SURYA AKI 20 

JU
L

I 

EKAPUTRA 1 1 

177 

TRIPUTRA 137 

LNG 

AQUARIUS 
17 

SURYA AKI 22 

A
G

U
S

T
U

S
 

EKAPUTRA 1  1 

175 TRIPUTRA 137 

LNG 

AQUARIUS 
15 

SURYA AKI 22 

S
E

P
T

E
M

B
E

R
 EKAPUTRA 1  1 

174 

TRIPUTRA 137 

LNG 

AQUARIUS 
14 

SURYA AKI 22 

O
K

T
O

B
E

R
 EKAPUTRA 1  2 

181 

TRIPUTRA 141 

LNG 

AQUARIUS 
14 

SURYA AKI 24 

N
O

V
E

M
B

E
R

 EKAPUTRA 1  2 

175 

TRIPUTRA 137 

LNG 

AQUARIUS 
14 

SURYA AKI 22 

D
E

S
E

M
B

E
R

 EKAPUTRA 1  1 

176 

TRIPUTRA 137 

LNG 

AQUARIUS 
16 

SURYA AKI 22 

 

 

3.2. Pemenuhan Kebutuhan Suku Cadang 

kapal (Y) 

Barang kebutuhan kapal terdiri dari spare 

part, ship store, fresh water, dan repair. Suku 

cadang (spare part) kapal merupakan hal yang 

sangat penting, karena jalannya mesin kapal 

bergantung pada suku cadang yang tersedia di atas 

kapal. Pengadaan suku cadang harus tepat waktu 

atau tidak mengalami keterlambatan, karena bila 

terjadi keterlambatan dalam pengadaan suku 

cadang dapat mempengaruhi dalam pengoperasian 

kapal tidak mengalami hambatan dan dapat 

merugikan perusahaan. 

Peneliti melihat rendahnya pemenuhan 

kebutuhan suku cadang kapal. Terpenuhinya 

kebutuhan suku cadang di atas kapal merupakan 

salah satu hal yang mempengaruhi operasional 

kapal. Apabila operasional kapal terganggu, maka 

waktu keberangkatan kapal pun akan terganggu. 

Dari  inventory list, dapat diketahui bahwa pada 

periode tahun 2017, pemenuhan kebutuhan suku 

cadang kapal milik PT Humolco LNG Indonesia 

rendah. 
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Berikut merupakan data pemenuhan 

kebutuhan suku cadang kapal milik PT Humolco 

LNG Indonesia pada periode tahun 2017 : 

Tabel 2. Data pemenuhan kebutuhan suku cadang 

Month 
Name of 

vessel 

Amount 

of 

consumed 

Grand 

total 

JA
N

U
A

R
I 

EKAPUTRA 1 17 

87 

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
43 

SURYA AKI 2 

F
E

B
R

U
A

R
I 

EKAPUTRA 1 18 

88 

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
43 

SURYA AKI 2 

M
A

R
E

T
 

EKAPUTRA 1 17 

87 

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
43 

SURYA AKI 2 

A
P

R
IL

 

EKAPUTRA 1 17 

87 

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
43 

SURYA AKI 2 

M
E

I 

EKAPUTRA 1 19 

88 

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
43 

SURYA AKI 1 

JU
N

I 

EKAPUTRA 1 18 

87 

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
43 

SURYA AKI 1 

JU
L

I 

EKAPUTRA 1 17 87 

 

 

 

 

 

 

 

  

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
43 

SURYA AKI 2 

A G U S T U S
 

EKAPUTRA 1  17 85 

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
43 

SURYA AKI 0 

S
E

P
T

E
M

B
E

R
 EKAPUTRA 1  17 

85 

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
43 

SURYA AKI 0 

O
K

T
O

B
E

R
 EKAPUTRA 1  20 

96 

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
48 

SURYA AKI 3 

N
O

V
E

M
B

E
R

 EKAPUTRA 1  17 

85 

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
43 

SURYA AKI 0 

D
E

S
E

 

D
E

S
E

M
B

E
R

 

M
B

E
R

 
EKAPUTRA 1  17 

85 

TRIPUTRA 25 

LNG 

AQUARIUS 
43 

SURYA AKI 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. Korelasi antara Inventarisasi Suku 

Cadang Kapal (X) dengan Pemenuhan 

Kebutuhan Suku Cadang Kapal (Y) 
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Berikut hasil analisis inventarisasi suku 

cadang kapal (X) dengan pemenuhan kebutuhan 

suku cadang kapal (Y) : 

 

 

Dari perhitungan diperoleh angka koefisien 

korelasi sebesar (0,89), hal tersebut 

mengindikasikan adanya hubungan yang sangat 

kuat antara inventarisasi suku cadang kapal 

terhadap pemenuhan kebutuhan suku cadang di 

atas kapal. 
Dari nilai koefisien korelasi adalah sebesar 

0,89. Maka untuk membuktikan bahwa penelitian 

ini valid atau tidak yang dilakukan adalah dengan 

mencari rhitung yaitu r, kemudian dibandingkan 

rtabel pada α = 0,05 ; df = n-2 adalah df = (12 

bulan-2) 

df = 10 

df = 0,5760 (dari rtabel). 

Maka, hasil yang didapat adalah rhitung = 

0,89 , karena rhitung > rtabel (0,89 > 0,5760). Jadi 

penelitian antara inventarisasi suku cadang kapal 

(X) dengan pemenuhan kebutuhan suku cadang 

(Y) dikatakan valid. 

Dilihat dari perhitungan koefisien korelasi 

maka uji hipotesis dapat dilakukan untuk 

mengetahui adanya hubungan antara inventarisasi 

suku cadang kapal terhadap pemenuhan 

kebutuhan suku cadang di atas kapal milik PT 

Humolco LNG Indonesia. 

Uji hipotesis yang digunakan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut : 

Ho : t = 0 ; artinya tidak ada hubungan antara 

inventarisasi suku cadang kapal terhadap 

pemenuhan kebutuhan suku cadang di atas kapal 

milik PT Humolco LNG Indonesia. 

Ha: t > 0 ; artinya ada hubungan antara 

inventarisasi suku cadang kapal terhadap 

pemenuhan kebutuhan suku cadang di atas kapal 

milik PT Humolco LNG Indonesia. 

Untuk membuktikan bahwa Ha diterima atau 

ditolak, maka yang dilakukan adalah dengan 

mencari thitung. Dari hasil perhitungan diperoleh     

to = thitung = 6,39, karena thitung > ttabel (6,39 > 1,812). 

Jadi Ho ditolak dan Ha diterima, artinya adanya 

hubungan signifikan antara X terhadap Y. 

Sehingga adanya hubungan yang signifikan antara 

inventarisasi suku cadang kapal terhadap 

pemenuhan kebutuhan suku cadang di atas kapal 

milik PT Humolco LNG Indonesia. 

Sistem administrasi (inventarisasi) suku 

cadang kapal yang baik akan memudahkan 

pengontrolan sehingga apabila sewaktu-waktu 

suku cadang itu diperlukan dapat dengan mudah 

didapatkan. Sistem yang diatur dengan baik akan 

mampu mengontrol persediaan suku cadang. 

Sistem inventory manual ini memiliki 

beberapa resiko, antara lain : 

a. Laporan inventory harian di kapal tidak sesuai 

dengan kondisi yang ada 

b. Pada saat kru kapal memperbarui daftar 

inventaris, data yang masuk tidak dapat 

terbarui keseluruhan secara langsung sehingga 

informasi pembaruan tidak dapat dimonitor 

secara langsung 

c. Pihak kantor kesulitan untuk mengawasi 

penggunaan suku cadang di atas kapal setiap 

hari 

d. Resiko kehilangan suku cadang lebih tinggi, 

karena membutuhkan tingkat ketelitian yang 

lebih tinggi saat mengecek, mendata dan 

melaporkan informasi mengenai suku 

e. Penggunaan kertas di atas kapal dan risiko 

kehilangan laporan dokumen inventory 

menjadi meningkat 

f. Sering terjadi perbedaan format laporan 

inventory (baik laporan harian yang ada di atas 

kapal maupun laporan tahunan yang dikirim ke 

kantor) antara satu kapal dengan kapal yang 

lain 

Selain resiko di atas, terdapat masalah 

lain yaitu inventory list milik kapal 

TRIPUTRA dan SURYA AKI tidak 

dilengkapi dengan nomor koding suku cadang 

yang spesifik. Nomor koding suku cadang 

akan memudahkan kru kapal ketika akan 

mengambil suku cadang maupun memeriksa 

persediaan suku cadang. Untuk itu, perlu 

X Y X2 Y2 X.Y 

176 87 30976 7569 15312 

175 88 30625 7744 15400 

177 87 31329 7569 15399 

176 87 30976 7569 15312 

176 88 30976 7744 15488 

176 87 30976 7569 15312 

177 87 31329 7569 15399 

175 85 30625 7225 14875 

174 85 30276 7225 14790 

181 96 32761 9216 17376 

175 85 30625 7225 14875 

176 85 30976 7225 14960 

2114 1047 372450 91449 184498 
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dilakukan perbaikan pada sistem pencatatan 

suku cadang yaitu dengan sistem inventory 

control berbasis website yang dapat diakses 

oleh pihak kapal dan kantor secara bersamaan 

khususnya pembaruan daftar inventaris suku 

cadang kapal. Sistem ini menggunakan akun 

untuk masing-masing penggunanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pengguna dibagi menjadi tiga, yaitu : 

a. General Network 

General network merupakan admin utama 

yang dapat mengakses semua sistem. 

Tanggungjawab dan lingkup akses yang dapat 

dijangkau oleh general nertwork, adalah : 

1) Pemegang kendali username dan 

password seluruh pengguna sistem 

2) Pengontrol sistem ketika terjadi down 

server 

3) Pemegang kendali security verificated. 

Semua akses yang berhubungan dengan 

permintaan, pembelian dan penghapusan 

spare part harus melalui security 

verificated untuk dapat direalisasikan oleh 

departemen terkait 

4) Dapat memblokir user yang berpotensi 

mengancam keamanan sistem 

5) Mempunyai control penuh terhadap menu 

dan data dalam sistem, dapat 

menambahkan, mengurangi maupun 

menyederhanakan sistem agar mudah 

diakses 

6) Berkomunikasi langsung terhadap 

penyedia jasa server sistem 

General network dipegang maksimal tiga user, 

user pertama yaitu dari pihak penyedia jasa 

server. User kedua dan ketiga yaitu dari pihak 

karyawan kantor yang memiliki kompetensi 

paling tidak 70% dalam bidang komputer baik 

hardware maupun software.  

 

b. Sub General Network 

User yang digolongkan sebagai sub general 

network yaitu general manager, manager, 

departemen technical dan procurement. Masing-

masing user mempunyai akun dan password 

tersendiri. Tanggungjawab dan lingkup akses 

yang dapat dijangkau oleh sub general network, 

adalah : 

1) Dapat menambahkan, mengurangi 

maupun mengganti data dalam sistem 

berdasarkan divisi masing-masing, 

meliputi deskripsi data, jumlah sampai 

price balance 

2) Melakukan verifikasi terhadap permintaan 

dari kapal, baik permintaan suku cadang 

maupun perbaikan 

3) Mengontrol dan mengecek kembali data 

yang diinput oleh pihak kapal 

 

c. Personal Network 

User yang digolongkan sebagai personal 

network yaitu kapal-kapal yang dimanage oleh 

PT Humolco LNG Indonesia. Masing-masing 

kapal memiliki akun dan password yang akan 

diberikan kepada nahkoda. Tanggungjawab dan 

lingkup akses yang dapat dijangkau oleh 

personal nertwork, adalah : 

1) Mengubah deskripsi data dan jumlah 

pembelian serta pemakaian, namun 

membutuhkan verifikasi terlebih dahulu 

dari sub general network 

2) Mengajukan permintaan suku cadang 

melalui akun masing-masing kapal 

3) Melakukan update data setiap kali 

pemakaian maupun penambahan suku 

cadang secara real time 

Dalam sistem inventory control berbasis web 

ini, pengguna sebagai personal network wajib 

untuk menginput data lengkap suku cadang ke 

dalam akun masing-masing kapal. Sistem yang 

diakses personal network memiliki tampilan menu 

dan format data yang sama, sehingga apabila 

nahkoda membuat laporan inventaris tahunan, 

semua laporan kapal memiliki format yang sama. 

Untuk mengantisipasi tidak tersedianya suku 

cadang akibat suku cadang dalam keadaan rusak 

maupun tidak berfungsi dan persediaan yang 

terbatas, pihak kantor harus menerapkan sistem 

safety stock. Safety stock adalah persediaan 

tambahan yang memungkinkan permintaan / 

penggunaan dengan jumlah yang tidak seragam 

dan menjadi sebuah cadangan. Tujuan dari safety 

stock (persediaan pengaman) adalah sebagai suatu 

antisipasi terhadap kekurangan persediaan suku 

cadang kapal, sehingga menjamin kelancaran 

operasional kapal. Selain digunakan untuk 

menanggulangi akan terjadinya keterlambatan 

datangnya suku cadang, keberadaan safety stock 

suku cadang ini juga diharapkan agar proses 

operasional kapal tidak terganggu dengan adanya 

lead time suku cadang yang terlalu lama. 

GENERAL 

SUB GENERAL 

PERSONAL 

NETWORK 

Gambar 1 Pembagian user sistem inventory 

berbasis website 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan analisis mengenai hubungan 

inventarisasi suku cadang kapal terhadap 

pemenuhan kebutuhan suku cadang di atas kapal 

milik PT Humolco LNG Indonesia diperoleh 

kesimpulan bahwa adanya hubungan yang 

sangat kuat antara inventarisasi suku cadang 

kapal terhadap pemenuhan kebutuhan suku 

cadang di atas kapal. 

Penggunaan sistem inventory control 

yang berbasis website untuk menggantikan 

sistem inventory di atas kapal yang masih 

manual ini memudahkan pihak kantor dan 

kapal dalam melakukan control suku cadang 

di atas kapal yang dapat diakses dimana dan 

kapan saja. 
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